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Juksi, Penyuluhan pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap catin wanita dalam

persiapan pranikah di Puskesmas Ciputat Tahun 2023. Metode Jenis
penelitian ini adalah penelitian analitik dengan metode quasy eksperiment,
dan rancangan rancangan pre test and post test design. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 33 responden, dengan teknik
sampling total samplinh. Tempat Analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal. Hasil
Rata- rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan adalah 51,6 dengan
pengetahuan cukup, setelah diberikan penyuluhan rata- rata pengetahuan
ibu baik yaitu 92,4. Pada wuji wilcoxon didapatkan p-value 0,000 yang
pengaruh  penyuluhan terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi
terhadap catin wanita dalam persiapan pranikah di Puskesmas Ciputat
2023 Kesimpulan Diharapkan dapat dijadikan sebagai intervensi untuk
calon pengantin sebelum melakukan pernikahan dan memberikan asuhan
kepada calon pengantin yang akan menikah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap dalam mencegah terjadinya seks pranikah. Penelitian yang
dilakukan oleh Vepti, 2023 mengenai edukasi kesehatan terhadap rerpoduksi remaja
menyatkan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap, hal
ini karena pendidikan kesehatan merupakan kombinasi pembelajaran yang dirancang
untuk membantu individu dan komunitas dalam menumbuhkan motivasi,
meningkatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan kepercayaan  diri,
sehingga berdampak pada peningkatan kesehatan (Mutmaninah and Rodiyah, 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Atik, dkk mengenai pengaruh penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap tingkat pengetahuan calon pengantin mendapatkan hasil rata- rata
pengetahuan calon pengantin sebelum diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi yaitu
61,042%, setelah diberikan penyuluhan vyaitu 78,8%. Hasil menunjukan terjadi
peningkatan sebelum dan sesudah intervensi sebesar 17,75, sehingga penyuluhan dapat
meningkatkan pengetahun calon pengantin, hal ini karena pada dasarnya pendidikan
sangat mempengaruhi hasil pengetahuan calon pengantin, bahwa pendidikan dapat
mempengaruhi cara pandang seseorang untuk mendapat informasi khususnya informasi
kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Januarti ez al., 2020).
Angka kesakitan dan kematian ibu dan bayi dapat dicegah dengan persiapan kehamilan
dari saat menjadi calon pengantin (masa sebelum hamil). Perencanaan kehamilan
merupakan upaya penting untuk mencegah kehamilan resiko tinggi dan Kesehatan
reproduksi prakonsepsi memegang peranan penting pada calon pasangan pengantin untuk
menghasilkan keturunan, maka dalam mewujudkan tujuan ini tentu harus dipersiapkan
dengan baik, sehingga diperlukannya pendidikan kesehatan pra nikah (Noor, 2022).
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap Catin Wanita Dalam Persiapan Pranikah
Di Puskesmas Ciputat Tahun 2023”

LANDASAN TEORI

A. Kesehatan Reproduksi
Kesehatan Reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial secara
utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan
sistem, fungsi, dan proses reproduksi.

B. Calon Pengantin
Calon pengantin adalah pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. Calon
pengantin dapat dikatakan sebagai pasangan yang belum mempunyai ikatan, baik
secara hukum Agama ataupun Negara dan pasangan tersebut berproses menuju
pernikahan serta proses memenuhi persyaratan dalam melengkapi datadata yang
diperlukan untuk pernikahan

C. Pengetahuan
Pengetahuan adalah semua informasi sebagai kekayaan mental seseorang yang
tersimpan dalam memori, tentang hal-hal tertentu termasuk ilmu, seni dan agama
yang dapat digunakan oleh manusia untuk memahami, menjelaskan,
memprediksikan serta mengontrol hal-hal yang berkaitan dengan gejala-gejala alam
yang terjadi (Gahayu, 2019).

METODE PENELITIAN

Design penelitian ini adalah penelitian analitik dengan metode quasy eksperiment,
dan rancangan rancangan pre test and post test design Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Non Probability Sampling sebanyak 33 Calon Pengantin di
Puskesmas Ciputat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan

Penyuluhan
Penyuluhan

Pengetahuan Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 1 3,0 33 100
Cukup 16 48,5 0 0
Kurang 16 48,5 0 0
Total 33 100 33 100

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan intervensi,
pengetahuan calon pengantin wanita memiliki pengetahuan kurang 16 (48,5%) responden
dan pengetahuan cukup 16 (48,5%) responden. Sedangkan setelah diberikan penyuluhan
pengetahuan didapatkan pengetahuan meningkat menjadi baik 33 (100%) responden.

2. Analisis Bivariate

Tabel 2 Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap Pengetahuan Catin
Wanita Dalam Persiapan Pranikah

Pengetahuan Mean + SD P-value
+
Pre 51,6+ 13,55 0,000*
Post 92,4+5,0
Selisih 40,7 £ 14,3

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa rata- rata pengetahuan catin wanita sebelum
diberikan penyuluhan adalah 51,6 atau memiliki pengetahuan cukup, sedangkan setelah
diberikan intervensi penyuluhan didapatkan rata- rata- rata pengetahuan catin wanita
adalah 92,4 atau memiliki pengetahuan baik.

Pada uji wilcoxon didapatkan p-value 0,000 yang berarti ada pengaruh penyuluhan
kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan catin wanita dalam persiapan pranikah di
Puskesmas Ciputat tahun 2023.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap Pengetahuan Catin Wanita
Dalam Persiapan Pranikah di Puskesmas Ciputat Tahun 2023

Hasil dari uji statistik didapatkan bahwa rata- rata pengetahuan catin wanita
sebelum diberikan penyuluhan adalah 51,6 atau memiliki pengetahuan cukup, sedangkan
setelah diberikan intervensi penyuluhan didapatkan rata- rata- rata pengetahuan catin
wanita adalah 92,4 atau memiliki pengetahuan baik. Pada uji wilcoxon didapatkan p-value
0,000 yang berarti ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan
catin wanita dalam persiapan pranikah di Puskesmas Ciputat tahun 2023.

Kesehatan Reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial secara
utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem,
fungsi, dan proses reproduksi. Calon Pengantin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan istilah yang digunakan pada wanita usia subur yang mempunyai kondisi sehat
sebelum hamil agar dapat melahirkan bayi yang normal dan sehat serta Calon Pengantin
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laki-laki yang akan diperkenalkan dengan permasalahan kesehatan reproduksi dirinya
serta pasangan yang akan dinikahinya (KBBI, 2019). Kesehatan reporduksi pada calon
pengantin sangat penting diketahui, karena dengan adanya pengetahuan kesehatan
reproduksicatin dapat dipengaruhi oleh perilaku kesehatan. Wanita usia subur (WUS)
adalah wanita sebagai calon pengantin yang keadaan organ reproduksiya berfungsi dengan
baik antara umur 19-45 tahun. Upaya peningkatan derajat kesehatan ibu harus
dilaksanakan secara komprehensif dimulari dari sebelum masa prakonsepsi(Arieska,
2023).

Peneliti berasumsi bahwa penyuluhan dapat mempengaruhi pengetahuan calon
pengantin wanita, hal ini karena penyuluhan merupakan salah satu bentuk penyebaran
informasi, sebagai proses belajar, sehingga calon pengantin menjadi agen perubahan
dalam proses perubahan yang dapat mempengaruhi pengetahuan kesehatan.

KESIMPULAN

1. Sebelum diberikan intervensi rata- rata pengetahuan ibu adalah cukup yaitu 51,6,
setelah diberikan penyuluhan rata- rata pengetahuan ibu baik yaitu 92,4

2. Selisih kenaikan pengetahuan adalah 40,7

3. Ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap
catin wanita dalam persiapan pranikah dengan p-value 0,000.

4. Bahaya stunting bagi ibu hamil adalah prematur, pertumbuhan janin terhambat

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan agar peneliti selanjutnya mampu menggali variable lain yang berhubungan
dengan pengetahuan calon pengantin.
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